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ABSTRACT
The unit tradition is one of the efforts made by military units to instill pride and a sense of responsibility towards the unit. In the implementation of the unit tradition, there are still problems, namely the presence of new members who experience anxiety when facing the unit tradition. This study aims to determine description of anxiety levels of Bintara and Tamtama Army Soldiers who hold squad tradition in Denkav 4/SP. This study uses descriptive method with quantitative approach using questionnaire measuring instrument and sampling technique used is total sampling with the number of samples as many as 40  respondents. Most tamtama soldiers have a moderate anxiety level with a total of 35%,                  as well as the majority of petty officers have a moderate anxiety level with a total of 40%. The level of anxiety found in each soldier is classified as moderate so that assistance and guidance from seniors is needed in carrying out the tradition of the unit in order to be more motivated and reduce the impact of anxiety caused
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ABSTRAK
Tradisi satuan merupakan salah satu upaya yang  dilakukan oleh kesatuan militer untuk menanamkan kebanggaan dan rasa tanggung jawab terhadap satuan tersebut. Dalam pelaksanaan Tradisi satuan masih terdapat permasalahan yaitu adanya anggota baru yang mengalami kecemasan saat menghadapi tradisi satuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan anggota Bintara dan Tamtama Prajurit TNI-AD yang melaksanakan tradisi satuan di Kesatuan Denkav 4/SP. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif menggunakan alat ukur kuesioner dan teknik sampling yang digunakan adalah total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden. Sebagian besar prajurit tamtama memiliki tingkat kecemasan sedang dengan    jumlah 35%, begitu juga prajurit bintara mayoritas memiliki tingkat kecemasan sedang dengan jumlah 40%. Tingkat kecemasan yang ditemukan pada masing-masing prajurit tergolong sedang sehingga dibutuhkan pendampingan dan bimbingan dari para senior dalam melaksanakan tradisi satuan agar bisa lebih termotivasi dan mengurangi dampak kecemasan yang ditimbulkan
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PENDAHULUAN
Tentara Nasional Indonesia (TNI) merupakan nama angkatan kekuatan militer bersenjata negara indonesia yang terdiri dari tiga angkatan bersenjata yaitu angkatan darat, laut, dan udara. (UU RI No. 34 Th. 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia).   Dalam mendukung pelaksanaan tugas TNI, perlu adanya persatuan dan kesatuan, solidaritas, semangat pengabdian dan jiwa korsa yang kuat antar prajurit serta penanaman rasa kebanggaan dan tanggung jawab terhadap kesatuan. Sikap  tersebut penting karena dalam pelaksanakan tugas pokok merupakan kunci kesuksesan dalam pelaksanaan tugas. Dalam menumbuhkan rasa jiwa korsa, rasa             solidaritas dan semangat juang, diperlukan adanya pembinaan, pembentukan mental dan rasa tanggung jawab yang tinggi. Pembinaan dan pembentukan mental yang biasa dilakukan oleh satuan TNI salah satunya adalah ”Tradisi kesatuan”. Tradisi ini bertujuan agar setiap prajurit mempunyai rasa cinta dan kebanggaan terhadap satuannya serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam melaksanakan tugas yang di emban (https://tniad.mil.id/tradisi-korp).
Tradisi merupakan adat atau kebiasaan suatu kelompok yang diwariskan dan masih dilaksanakan secara turun temurun, dengan kata lain tradisi merupakan aturan yang diwariskan (Putra & Ratmanto, 2019). Tradisi satuan merupakan salah         satu upaya yang dilakukan oleh kesatuan militer yang sudah mengakar dalam kesatuan TNI untuk menanamkan kebanggaan dan rasa tanggung jawab terhadap satuan tersebut (https://tniad.mil.id/tradisi-korp).
Salah satu kesatuan yang memiliki tradisi satuan yang kental dalam membina anggotanya adalah Detasemen Kavaleri 4/Simha Pasupati atau di singkat dengan Denkav 4/SP yang berada di wilayah Kodam IX/Udayana. Tradisi ini bertujuan agar setiap anggota Denkav 4/SP mempunyai rasa cinta dan kebanggaan terhadap satuannya. Tradisi penerimaan anggota dilaksanakan dengan orientasi kegiatan antara lain : melaksanakan Foot Mobility sejauh 10-20 km, melaksanakan Lari Lintas Medan sejauh 5-8 km, melaksanakan Navigasi Darat, ketangkasan Militer (meliputi gerakan perorangan, menembak, halang rintang, semapta A dan B, melatih dan mempermahir Permildas), memberikan pembinaan mental meliputi pembinaan rohani dan pengenalan sejarah satuan, serta pelaksanaan acara tradisi penerimaan anggota di pintu utama diiringi tepuk tangan serta menyanyikan lagu Mars Kavaleri. Tradisi satuan ini berlaku untuk semua personel Denkav 4/SP tanpa membedakan kepangkatan ( Buku protap satuan Denkav 4/SP Th. 2015).
Dalam pelaksanaan Tradisi satuan masih terdapat permasalahan yaitu adanya anggota baru yang mengalami kecemasan berlebihan dalam menghadapi tradisi satuan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran tingkat kecemasan pada prajurit TNI yang akan melaksanakan kesegaran jasmani renang militer di kompi kesehatan lapangan 1 batalyon kesehatan 2/2 kostrad bahwa hasil penelitiannya menunjukkan setengah responden mengalami kecemasan sedang (50%) dengan jumlah 10 responden, sebagiann kecil responden tidak ada kecemasan dan 3 responden mengalami kecemasan ringan (15%), serta 4 responden mengalami kecemasan berat (20%). Dari data yang didapatkan bisa disimpulkan bahwa anggota batalyon 2/2 kostrad perlu mendapatkan antisipasi atau perhatian karena hampir 50% mengalami tingkat kecemasan sedang dan diyakini tingkat kecemasan anggota khususnya anggota yang akan melaksanakan renang militer tergolong tinggi (Putra, yunedi. 2019)
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2020 dengan sepuluh anggota Denkav 4/SP yang melaksanakan tradisi satuan, tiga orang mengatakan bahwa mereka merasa cemas pada saat awal-awal memasuki kesatuan Denkav 4/SP. Dua orang anggota mengalami gangguan pola tidur seperti terbangun di waktu malam hari, susah untuk masuk tidur dan tidur tidak nyenyak. Lima orang anggota yang diwawancara juga mengatakan kepalanya terasa berat, sakit kepala atau migrein serta sering merasa pusing saat akan memulai kegiatan. Kecemasan juga dirasakan saat mereka mendengarkan cerita bagaimana pengalaman anggota lain yang sudah melaksanakan tradisi satuan. Kecemasan yang dirasakan prajurit tersebut disebabkan karena banyaknya kegiatan yang harus dilakukan, kurangnya waktu istirahat, latihan fisik yang ekstra, adanya rasa khawatir, rasa ketidaknyamanan karena lingkungan satuan baru, perasaan tegang, pola tidur yang tidak efektif dan perasaan yang tidak pasti.
Kecemasan muncul karena seseorang merasa terancam oleh sesuatu yang dianggap menakutkan dan menyakitkan baik yang datang dari luar atau dalam sehingga menimbulkan rasa khawatir dan gelisah sehingga dapat mengganggu kesehatan, ketenangan dan mungkin menimbulkan kekacauan fisik (Safitri & Masykur, 2017). Kecemasan menggambarkan ketakutan tanpa terdapat objek yang jelas diisyarati dengan rasa takut dan perasaan lain yang kurang mengasyikkan, umumnya perasaan ini diiringi oleh ketidakpercayaan diri dalam mengalami permasalahan Menurut (Atkinson and Smith, 2010).
Terdapat beberapa faktor pencetus penyebab kecemasan seseorang, diantaranya adalah kondisi biologis, yaitu kemampuan individu untuk beradaptasi atau mempertahankan lingkungan yang didapatkan dari tumbuh kembang dan pengalaman, serta kemampuan beradaptasi terhadap rangsangan, suasana, atau tekanan yang dialami. Perasaan tidak menentu ini biasanya tidak menyenangkan dan menyebabkan perubahan fisik (misalnya gemetar, berkeringat, detak jantung cepat) dan perubahan psikologis (misalnya panik, gugup, kebingungan, ketidakmampuan untuk berkonsentrasi) (Tjahjaningrum, 2013).
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kecemasan seseorang adalah lingkungan baru atau lingkungan yang sama sekali tidak pernah diketahui sebelumnya, lingkungan yang asing identik dengan penuh aturan keras, disiplin tinggi, taat aturan dan tunduk pada atasan serta jiwa juang yang tinggi sesuai dengan tiga santiaji yang sudah ditetapkan yaitu sumpah prajurit, sapta marga dan delapan wajib TNI. Proses peralihan budaya militer inilah yang disinyalir sebagai suatu stressor atau tekanan sehingga menimbulkan konflik dalam diri prajurit yang secara terus-menerus akan membentuk kecemasan (Tjahjaningrum, 2013).
[bookmark: _Hlk78190816]Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan anggota Bintara dan Tamtama Prajurit TNI-AD yang melaksanakan tradisi satuan di Kesatuan Denkav 4/SP.

METODE
Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif eksploratif . Tempat penelitian dilaksanakan di kesatuan Denkav 4/SP pada tanggal 10 November 2020 s/d 13 Maret 2021. Populasi dalam penelitian ini yaitu anggota bintara dan tamtama Denkav 4/SP yang                      melaksanakan tradisi satuan berjumlah 40 anggota. Teknik sampling penelitian menggunakan total sampling, dengan besar sample             sejumlah 40 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner  HARS untuk mengukur tingkat kecemasan responden. Penelitian ini telah dilakukan uji etik di Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, RSUP. Sanglah Denpasar dengan nomor; 784/UN14.2.2.VII.14/LT/2021

HASIL
Tabel 1. Karakteristik responden
	Kategori Umur
	Frekuensi
	Presentase

	17 – 25 Tahun
	24
	60

	26 – 35 Tahun
	16
	40

	Total
	40
	100

	Status Perkawinan
	
	

	Belum Kawin
	15
	37,5

	Kawin
	25
	62,5

	Total
	40
	100



Berdasarkan tabel 1, diperoleh data bahwa dari 40 responden yang berusia 17-25 tahun berjumlah 60%, sedangkan responden yang berusia 26-35 tahun berjumlah 40%. Selanjutnya data dari status perkawinan yaitu dari 40 responden yang belum kawin berjumlah 37,5% sedangkan responden yang sudah kawin berjumlah 62,5%.
Tabel 2. Tingkat Kecemasan Anggota Bintara dan Tamtama Prajurit TNI-AD yang Melaksanakan Tradisi Satuan di Kesatuan Denkav 4/SP
	Golongan
	Tingkat Kecemasan
	Frekuensi
	Persentase

	Tamtama
	Kecemasan ringan
	5
	25

	
	Kecemasan sedang
	7
	35

	
	Kecemasan berat
	5
	25

	
	Kecemasan berat sekali
	3
	15

	Total
	
	20
	100

	Bintara
	Kecemasan ringan
	6
	30

	
	Kecemasan sedang
	8
	40

	
	Kecemasan berat
	3
	15

	
	Kecemasan berat sekali
	3
	15

	Total
	
	20
	100



Berdasarkan tabel 2,   bahwa pada golongan Tamtama sebanyak 7  (35%) mengalami kecemasan sedang dan anggota Tamtama yang mengalami kecemasan berat sekali sebanyak 3 (15%). Pada golongan Bintara sebanyak 8 (40%) mengalami kecemasan sedang dan anggota  Bintara yang mengalami kecemasan berat sekali sebanyak 3 (15%). 

PEMBAHASAN
Berdasarkan persentase usia yang telah disebutkan di atas bahwa dari 40 orang responden, sebagian besar berada pada rentang usia 17-25 tahun dengan jumlah 60%. Menurut penelitian Kandou dkk (2017), bahwa sebagian besar responden yang mengalami kecemasan, berada pada rentang usia dewasa muda (18-30 tahun).       Fenomena ini terjadi karena pasien dewasa muda masih lebih labil dalam menghadapi suatu hal tertentu yang dapat membuat mereka tertekan, oleh karena itu banyak dari pasien dewasa muda yang lebih cemas dari pada pasien dewasa.
[bookmark: 5.2.2_Status_Perkawinan][bookmark: _bookmark56]Menurut penelitian Suryani (2016), bahwa orang dewasa tua (31-65 tahun) bisa langsung menyesuaikan diri dengan mengatur pikiran untuk menjadi rileks. Usia dewasa memiliki kecenderungan untuk menggunakan kemampuan penyesuaian diri yang dipelajari baik melalui pengalaman menghadapi masalah kesehatan yang lebih serius atau dengan sengaja menghindari interaksi yang berpotensi negatif tetapi pada usia dewasa muda sering menghubungkan kecemasan dengan kecemasan yang berlebihan.
Berdasarkan data di atas, dari 40 responden, diperoleh data bahwa sebagian besar responden berstatus sudah kawin dengan jumlah 62,5%. Menurut penelitian Ariesti (2017), menyebutkan bahwa tingkat kecemasan dan stress lebih banyak ditemukan pada orang yang sudah kawin atau menikah, hal  ini terkait dengan tujuan, tanggung jawab, dan hubungan dalam keluarga. Tingginya tingkat stres atau masalah kesehatan mental pada orang tua tersebut berkaitan dengan faktor subjektif seperti perasaan terisolasi di sosial dan ketidakpuasaan hidup.
Menurut teori dari Sulistyana (2018), bahwa status perkawinan seseorang berpengaruh terhadap terjadinya kecemasan. Evayanti (2013), menyatakan bahwa bagi pekerja yang berstatus menikah, keadaan keluarga bisa menjadi penghambat, mempercepat atau menjadi penangkal proses terjadinya stres yang menimbulkan kecemasan. Seseorang yang sudah menikah pasti mempunyai beban yang lebih berat daripada yang belum menikah karena orang yang sudah menikah tidak hanya memikirkan kebutuhan diri sendiri tetapi juga memikirkan kebutuhan keluarganya sehingga orang yang sudah menikah cenderung mempunyai tingkat kecemasan yang lebih tinggi.
[bookmark: 5.2.3_Tingkat_Kecemasan_Anggota_Bintara_][bookmark: _bookmark57]Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada prajurit yang sedang melaksanakan tradisi satuan didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden memiliki status sudah menikah, dimana seseorang yang sudah menikah memiliki beban yang lebih berat karena prajurit yang sudah menikah tidak hanya memikirkan kebutuhan keluarga tetapi juga harus menjalankan tradisi satuan yang sudah diwajibkan bagi anggota baru yang masuk satuan.
Tingkat Kecemasan Anggota Bintara dan Tamtama Prajurit TNI-AD yang Melaksanakan Tradisi Satuan di Kesatuan Denkav 4/SP, bahwa sebagian besar responden mengalami tingkat kecemasan sedang dengan jumlah 37,5% dengan respon yang muncul yaitu sesak napas, peningkatan jantung, peningkatan denyut nadi dan tekanan darah, mulut kering, kehilangan nafsu makan, terbangun di malam hari, sedih, gelisah dan wajah keriput serta tangan gemetaran. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Rizal (2019), yang menjelaskan bahwa tingkat kecemasan calon siswa bintara kepolisian dalam menjalani pendidikan berada pada tingkat kecemasan sedang sebanyak 12 orang (50%), dimana responden merasa gugup dan cemas. Hasil penelitian dari Tjahningrum (2013), menyatakan bahwa responden yang mengikuti pendidikan bintara Kowal yang mempunyai kesiapan matang baik fisik maupun psikisdalam melakukan pendidikan akan mengalami tingkat kecemasan yang lebih rendah daripada yang kesiapannya kurang. Kecemasan adalah respon terhadap suatu ancaman yang tidak diketahui, internal, samar-samar dan konfliktual (Luana, 2012). Kecemasan muncul karena adanya faktor internal dan eksternal yaitu usia, lingkungan, keadaan fisik, pengetahuan dan dukungan keluarga. Pelaksanaan tradisi di kesatuan dapat memberikan tekanan psikologis seperti kecemasaan yang juga dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan, pemahaman, dan informasi tentang sesuatu yang akan dilakukan (Fauzi, 2017). Lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi kecemasan. Informasi yang keliru dari lingkungan akan mengakibatkan timbulnya kecemasan dan ketakutan sehingga secara tidak sadar ia akan menolak (Suarni, 2019).

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa karakteristik responden terbanyak berada pada rentang umur dewasa muda    dan sebagian besar responden berstatus sudah kawin. Sebagian besar prajurit tamtama memiliki tingkat kecemasan sedang begitu  juga prajurit bintara mayoritas juga memiliki tingkat kecemasan sedang.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan (1) Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian terkait tingkat kecemasan pada anggota tamtama dan bintara yang menjalankan tradisi satuan dengan melakukan analisis faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kecemasan sehingga memperoleh hasil penelitian yang berbeda. (2) Kepada kesatuan Denkav 4/SP agar memberikan informasi terkait hal- hal yang harus disiapkan oleh prajurit dan memperhatikan serta melakukan pendampingan yang melekat bagi anggota prajurit yang sedang melaksanakan tradisi satuan dengan tujuan untuk mengurangi dampak kecemasan.
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